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product that can be sold in the market or in shops. generally. In this
case, students offer attractive packaging so as to increase consumer
purchasing power. Then, in terms of packaging, Korean people don't
really pay attention, so we are here to offer the public, if the product is

Keywords: training, packaging to be suitable and considered attractive, it must be with attractive

design, community income packaging, in addition to considering the needs for making the product
so that we can determine a price that is in accordance with the
expenditure and the unit price of the product to be sold. . This training
will increase the community's experience and insight in developing the
natural resources around them into business ideas.

Abstrak

Salah satu cara untuk manaikkan nilai harga sumber daya alamyang dihasilkan oleh masyarakat desa kore oleh
khususnya kacang mete di antara dengan mengolah kacang mete menjadi coklat mete untuk menambah ide kreatif
masyarakat dalam pengolahan kacang mete menjadi suatu produk camilan yang dapat dijual di pasar maupun pada toko
pada umumnya. Dalam hal ini mahasiswa menawarkan dengan pengemasan yang menarik sehingga menambah daya
beli konsumen. Kemudian dalam segi pengemasan masyarakat kore yang kurang begitu memperhatikan, maka kami
disini menawarkan kepada masyarakat apapbila produk tersebut inginlayak dan dipandang menarik harus dengan
kemasan yang menarik, selain itu mempertimbangkan kebutuhan pembuatan produk sehingga dapat menentukan harga
yang sesuai dengan pengeluarandan harga satuan produk yang akan dijual. Pelatihan ini akan menambah pengalaman
dan wawasan masyarakat dalam mengembangkan sumber daya alam yang ada di sekitar untukdijadikan ide bisnis.

Kata Kunci: pelatihan, desain kemasan, penghasilan masyarakat

PENDAHULUAN

Desa Kore merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Sanggar kabupaten Bima
dengan mayoritas sumber penghasilan masyarakatnya melalui dari sektor pertanian. Adapun sumber
daya alam yang di hasilkan dari sektor pertanian ini adalah antara lain: Kacang mete, Jagung, dan
Padi. Sumber daya alam yang dihasilkan oleh masyarakat desa Kore hanya dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara untuk
menaikkan nilai harga sumber daya alam yang dihasilkan tentu akan mempengaruhi terhadap tinggi
rendahkan keuntungan yang di dapatkan.

Salah satu cara untuk manaikkan nilai harga sumber daya alam yang dihasilkan oleh
masyarakat desa Kore khususnya kacang mete di antara dengan mengolah kacang mete saja tidak
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ada yang lain bahkan langsung menjualnya ke pengepul di pasar tanpa diolah. untuk menambah ide
kreatif masyarakat dalam pengolahan kacang mete menjadi suatu produk camilan yaitu coklat mete
yang dapat dijual di pasar maupun pada toko pada umumnya. Dalam hal ini mahasiswa menawarkan
dengan pengemasan yang menarik sehingga menambah daya beli konsumen.

Kemudian dalam segi pengemasan masyarakat desa Kore yang kurang begitu
memperhatikan, maka kami disini menawarkan kepada masyarakat apabila produk tersebut ingin
layak dan dipandang menarik harus dengan kemasan yang menarik, selainitu mempertimbangkan
kebutuhan pembuatan produk sehingga dapat menentukan harga yang sesuai dengan pengeluaran
dan harga satuan produk yang akan dijual. Pelatihan ini akan menambah pengalaman dan wawasan
masyarakat dalam mengembangkan sumberdaya alam yang ada di sekitar untuk dijadikan ide bisnis.

Adapun kendala yang akan dialami oleh masyarakat desa kore dalam pembuatan maupun
pengemasan dan pemasaran produk adalah kebutuhan atau alat yang tidak tersedia di lingkungan
maupun di toko-toko terdekat, kemudian target pasar penjualan produk yang akan daya tarik
konsumen akan menjadi kendala masyarakat desa kore, Akan tetapi yang diutamakan dalam
pelatihan ini adalah tentang bagaimana memanfaatkan sumber daya alam dengan mengolah kembali
bahan baku menjadi aneka ragam makanan yang bisa tembus pasar modern.

METODE

Mitra yang terlibat dalam pembuatan prodok coklat mete adalah masyarakat Desa Kore
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. Untuk meningkatkan penghasilan masyarakat desa Kore yang
kurang minat dalam kewirausahaan maka dilakukan edukasi dan pelatihan pembuatan coklat mete
dari kacang mete dan coklat batang.

Pelatihan dilakukan dengan berbagai tahapan proses, yaitu;

1. Tahap perisapan, yaitu survai tempat dilaksanakannya, jumlah peserta, menyusunbahan dan
alat yang akan dilaksanakan pelatihan, menyiapakan materi melalui ppt pembuatan kacang
coklat.

2. Sosialisasi terhadap masyarakat yang akan dilaksanakan edukasi dan pelatihan pembuatan
produk coklat mete.

3. Tahap pelaksanaan yaitu kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 pukul
09.00 wib di aula Kantor desa Kore Pelatiahan diawali dengan pemberian materi
dalambentuk ppt maupun manual/panduan bagaiman tahapan dalam pembuatan produk
coklat mete dan juga pengenalan alat dan bahan penunjang dalam pembuatan.

Setelah diterangkan materi tentang proses pembuatan coklat mete dan juga bahan serta alat,
yang dipimpin oleh teman-teman mahasiswa kkn dalam melakukan proses pembuatan produk coklat
mete. Dilanjutkan dengan praktek pembuatan coklat mete. Setelah proses produksi selesai,
dilanjutkan dengan pengemasan produk. Teman-teman mahasiswa memberikan sharing tentang
kewirausahaan dan bagaiamana mengemas produk dengan baik dan rapi agar menarik minat pembeli
dan motivasi untuk memperdayakan sumber alam yang menjadi penghasilan dalam sehari-hari dan
memberikan disain produk kepada masyarakat agar mempermudah mengemas hasil produk dengan
tempilan yang memiliki ciri khas tersendiri dan siap dipasarkan.

HASIL

Pelaksanaa KKN Tematik STIE BIMA di Desa Kore selama 45 hari. Selama waktu tersebut
banyak kegiatan yang telah dilaksanakan seperti pelatihan pembuatan coklat mete. Pelatihan
tersebut dilaksanakan dengan membuat pelatihan tentang pembuatan produk coklat mete dan
pengemasan produk tersebut. Kegiatan ini mengajak masyarakat sekitar untuk berkontribusi
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terhadap kegiatan ini. Masyarakat yang hadir diberikan materi oleh salahsatu Mahasiswa KKN yang
bernama Imelda E Balseran dan Nabila S. Materi ini memberikan sebuah pemahaman kepada peserta
untuk lebih berinovasi serta memberikan pengetahuan dalam pembuatan produk coklat mete yang
menarik dan berinovasi. Setelah memberikan materi, peserta dimintai langsung untuk mencoba
mempraktekkan dalam membuat produk coklat mete yang di damping oleh mahasiswa KKN.
Pelatihan berikutnya yaitu, pelatihan mengenai pembuatan label produk dan Kemasan menggunakan
canvas serta pelatihan penerapan strategy social media marketing yang diberikan oleh salah satu
dosen Stie Bima yaitu Bapak Ismunandar,MM. Pada pelatihan ini materi yang disampaikan untuk
memberikan pengetahuan peserta mengenai pembuatanlabel dengan menggunakan media canvas
yang simple serta memanfaatkan media social untuk digunakan sebagai tempat promosi sehingga
produk dapat lebih dikenal di masyarakat baik nasional maupun internasional.

KESIMPULAN

Dari uraian kegiatan KKN Tematik STIE BIMA di Desa Kore yang dilakukan selama 45
hari dapat diambil sebuah kesimpulan diantaranya ialah, pelatihan serta praktek langsung pembuatan
produk coklat mete memberikan dampak positif yang mana produk dapat lebih dikenal di
masyarakat sehingga memberikan nilai penuh terhdap pembuatan tersebut, meningkatkan minat
berwirausaha di masyarakat sekitar sehingga dapat memicu usaha-usaha home industry baru yang
lebih inovatif dan dapat membantuperekonomian masyarakat.
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